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ABSTRAK 

 

MINAT MASYARAKAT DALAM MEMILIH PRODUK PADA BRI 

SYARIAH KCP METRO PROPINSI LAMPUNG 

 

Oleh:  

RIKE SAFITRI 

 

 

Keberhasilan bank dalam mencapai tujuannya dan sasaran sangat 

dipengaruhi oleh produk-produk serta sumberdaya manusianya dalam 

memasarkan produk-produk pada BRI Syariah KCP Metro. Produk perbankan 

yang memberikan kenyamanan, kemudahan dan sesuai kebutuhan masyarakat 

akan menimbulkan minat masyarakat untuk memilih produk pada bank tersebut. 

Olehkarena itu, penulis ingin meneliti minat masyarakat dalam memilih produk 

pada BRI Syariah KCP Metro.  

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

penelitian lapangan (Field Research), sedangkan sifat penelitian yang penulis 

gunakan yaitu penelitian Deskriptif kualitatif. Sumber data yang penulis gunakan 

adalah data primer dan sekuder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

penulis gunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Penulis menggunakan 

Sampling Insidental. Dalam melakukan analisis data peneliti menggunakan teknis 

analisis kualitatif lapangan.  

Hasil penelitian di Bank BRI Syariah KCP Metri Propinsi Lampung 

bahwasanya banyak berbagai macam produk-produk perbankan yang disuguhkan 

oleh pihak Bank kepada masyarakat sehingga mampu untuk memenuhu 

kebutuhan masyarakat tersebut sehinnga banyaknya manfaat yang diberikan 

kepada masyarakat. Setelah penulis melakukan wawancara dengan Ibu Tati, 

Bapak Ponidi, Bapak Aji, Bapak Fernando selaku nasabah dan juga kepada Bapak 

tedy selaku Branch Operation Supervisor (BOS) Minat masyarakat terhadap 

produk-produk di BRI Syariah KCP Metro sangat tinggi akan tetapi produk di 

BRI Syariah KCP Metro yang paling banyak diminati adalah Tabungan Faedah 

BRI Syariah iB sebagai unggulan dikarenakan tidakadanya potongan dalam tiap 

bulannya sehingga banyaknya minat nasabah dalam memilih produk tersebut. 

Tabungan faedah ini merupakan pondasi awal nasabah untuk bisa mengambil 

produk lainnya seperti produk tabungan haji, apabila ingin membuat tabungan haji 

nasabah harus memiliki tabungan faedah terlebih dahulu. Kemudian untuk 

tabungan impian juga nasabah tabungan impian mempunyai tabungan faedah 

karena untuk tabungan impian nasabah bisa mengambil melalui tabungan faedah, 

sehingga tabungan faedah sangat diminati oleh para nasabah.  
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MOTTO 

 

 

 

لذكُُْ تفُْلِحُونا  اعا ا ل ذقُوا اللَّذ ات فاةً ۖ وا اعا افاً مُضا بَا أَضْعا ِ نوُا لَا تاأكُُُْوا الر  ينا أ ما ِ اا الَّذ  يَا أَيُّه

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan. (QS. Ali-Imran: 130) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Undang-Undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencankup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
1
 Bank 

yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga produknya sangat 

berbeda dengan bank berdasarkan prinsip konvensional. Bank berdasarkan 

prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 

dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau 

kegiatan perbankan lain.  

Kegiatan-kegiatan bank adalah menghimpun dana dari masyarakat 

(funding), menyalurkan dana dari masyarakat (lending), dan memberikan 

jasa-jasa bank lainnya (service). Dalam menghimpun dana dari masyarakat 

(funding) berbentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Sedangkan 

penyaluran dana ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan, investasi, modal 

kerja dan perdagangan.
2
  

Bank syariah berfungsi sebagai suatu lembaga intermediasi yaitu 

mengarahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana 

tersebut kepada masyrakat yang membutuhkan dalam bentuk fasilitas 

                                                 
1
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 33 

2
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), 

37-38 
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pembiayaan.
3
 Sama seperti halnya dengan bank konvensional, bank syariah 

juga menawarkan nasabah dengan beragam produk perbankan, produk-produk 

tersebut antara lain, Al-wadiah (simpanan) merupakan titipan atau simpanan 

pada Bank Syariah. Prinsip Al-wadiah merupakan titipan murni dari satu 

pihak kepihak yang lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus di 

jaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip menghendaki, seperti giro 

wadiah, tabungan mudharabah, dan deposito mdharabah.
4
 

Pembiayaan adalah penyediaaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan ataupun kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihn tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
5
 Berdasarkan hal tersebut pembiayaan dapat 

berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang yang sesuai 

dengan kesepakatan.  

Produk fanding, lending, dan jasa terdapat pada semua Bank Syariah, 

salah satunya Pt. BRI Syariah KCP Metro. Ada berbagai jenis produk funding 

yaitu Tabungan Faedah, Tabungan Depositi, Tabungan Haji dan Tabungan 

Impian. Produk lending pembiayaan mikro iB di BRI Syariah meliputi KUR 

mikro, mikro 25iB, mikro 75iB, dan mikro 200Ib. 

Berikut data jumlah nasabah produk pembiayaan pada Pt. BRI Syariah 

KCP Metro dilihat dari 3 tahun terakhir. 

                                                 
3
 Desiana, Dewi Susilowati, dan Negina Kencono, Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi 

Keputusan Nasabah untuk Menggunakan Jasa Perbankan Syariah di KotaTasikmalaya, Jurnal Ilmu 

Akuntasi 11 no. 1 (2008): 193  
4
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 166-168  

5
 Ibid, 85 



 

 

3 

Tabel 1.1. 

Jumlah nasabah produk pembiayaan di BRI Syariah KCP Metro 

 

No Produk 
Tahun Jumlah Nasabah 3 

tahun terakhir 2017 2018 2019 

1 Pembiayaan  410 464 486 1,360 

 

Berdasarkan tabel diatas produk pembiayaan pada Bank BRI Syariah 

KCP Metro mengalami kenaikan di setiap tahunnya tetapi tidak siknifikan 

dibandingkan dengan produk funding pada BRI Syariah KCP Metro. 

Produk funding terdapat semua pada bank syariah, salah satunya ada 

pada Pt. BRI Syariah KCP Metro. Ada berbagai macam jenis produk funding 

salah satuya yaitu Tabungan Faedah BRI SYARIAH iB. Produk Tabungan 

Faedah BRI SYARIAH iB merupakan tabungan dari BRI Syariah untuk 

nasabah perorangan yang meninginkan kemudahan transaksi keuangan sehari-

hari dengan denggunakan akad Wadiah Yad Dhamanah.
6
 

Produk Tabungan Faedah BRI SYARIAH iB menggunakan akad 

Wadiah Yad Dhamannah memberikan tawaran yang memudahkan untuk 

nasabh dengan saldo awal minimum Rp. 100.000 dan setoran selanjutnya 

minimum Rp. 10.000 serta gratis biaya administrasi, nasabah juga bisa 

menikmati berbagai fasilitas yang diberikan dari produk tabungan ini.
7
 

Berikut ini merupakan persyaratan dalam pengajuan membuka 

rekening Tabungan Faedah BRI Syariah ib. Yaitu hanya dengan melampirkan 

fotokopy KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan melampirkan NPWP (Nomor 

Pokok Wjib Pajak) serta dengan setoran awal Rp. 100.000.  

                                                 
6
 Wawancara dengan Branch Operation Supervisor (BOS) pt bri Syariah KCP Metro 

pada 22 September 2019 
7
 Wawancara dengan Branch Operation Supervisor (BOS) 
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Produk Tabungan Faedah BRI Syariah ib memiliki keunggulan yaitu  

1. Gratis biaya administrasi perbulan,  

2. Gratis biaya karu ATM bulanan 

3. Ringan biaya tarik tunai di seluruh jaringan ATM BRI, Bersama dan 

Prima 

4. Ringan biaya transfer melalui jaringan ATM BRI, Bersama dan PRIMA 

5. Ringan di baiaya cek saldo di jaringan ATM BRI, Bersama dan PRIMA 

6. Gratis biaya debit di jaringan EDC berlogo GPN dilengkapi pula berbagai 

fasilitas e-chanel berupa SMS Banking, BRIS Online, Internet Banking 

dan SMS Notifikasi.  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah maupun keinginan.
8
 

Minat adalah suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 

terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut, 

dengan disertai perasaan senang.
9
 

Ada beberapa karakteristik nasabah yang dijadikan indikator bahwa 

nasabah tersebut memiliki minat yang tinggi terhadap bank syariah, yaitu:
10

 

1. Senantiasa melakukan pembelian ulang secara teratur. Dalam hal ini, 

nasabah senantiasa melakukan penyimpanan dana secara berulang 

minimal dua kali atau lebih dan teratur terhadap bank syariah yang 

                                                 
8
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 744  
9
 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbrib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2004), 216  
10

 Asep Suryanto, Analisis Minat Masyarakat Menjadi Nasabah Dana Pihak Ketiga Bank 

Syariah di Kota Tasikmalaya, Iqtishoduna Vol. 6 No. 1 April 2017, 97 
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diminatinya. Atau mengajukan pembiayaan kepada bank syariah tertentu 

dan menjaga reputasi nasabahnya dengan membayar cicilan pembiayaan 

sesuai dengan perjanjian yang di sepakati dengan bank syariah tersebut.  

2. Merekomendasikan bank-bank syariah kepada orang lain. Artinya, 

nasabah tersebut mengajak orang lain (calon nasabah baru) agar membeli 

produk-produk bank syariah.  

3. Tetap bertahan menjadi nasabah bank syariah dan tidak mudah 

terpengaruh oleh tarikan produk sejenis dari pesaingnya.  

Berikut data jumlah nasabah produk tabungan faedah dibandingkan 

dengan produk tabungan haji pada Pt. BRI Syariah KCP Metro dilihat dari 3 

tahun terakhir.
11

 

Tabel 1.2. 

Jumlah nasabah produk tabungan di BRI Syariah KCP Metro 

 

No Produk 
Tahun Jumlah Nasabah 3 

tahun terakhir 2017 2018 2019 

1 Tab. Faedah 6. 837 7. 803 8. 859 23. 499 

2 Tab. Haji 4. 216 5. 112 6. 244 15. 572 

3 Tab. Deposito 34 66 90 190 

4 Tab. Impian 29 35 47 111 

 

Berdasarkan tabel di atas Tabungan Faedah pada tahun 2017-2019 

BRI Syariah KCP Metro terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Branch Operation Supervisor (BOS) produk 

tabungan faedah mengalami kenaikan karena keunggulan dari produk tersebut 

yaitu tidak adanya potongan setiap bulannya serta pembukaan tabungan 

faedah mudah dan juga fasilitas yang sesuai bagi para nasabah. Pada tahun 

                                                 
11

 Wawancara dengan Branch Operation Supervisor (BOS) pt bri Syariah KCP Metro 

pada 28 Juli 2020.  
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2017-2019 tabungan haji mengalami kenaikan, akan tetapi tidak setinggi 

jumlah minat nasabah pada tabungan faedah. Begitu pula dengan tabungan 

deposito maupun tabungan impian mengalami kenaikan akan tetapi tidak 

setinggi minat masyarakat dalam produk tabungan faedah.  

Keputusan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 

segala putusan yang telah ditetapkan (sesudah dipertimbangkan dan 

dipikirkan).
12

 Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal 

dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya 

kesimpulan atau rekomendasi.
13

 

Berdasarkan wawancara dengan Branch Operation Supervisor (BOS) 

tabungan faedah mengalami jumlah nasabah yang lebih tinggi dibanding 

jumlah tabungan lainnya. Tabungan faedah lebih diminati para nasabah untuk 

menyimpan dana, sedangkan tabungan haji bukan prioritas utama nasabah 

dalam menyimpan dana, para nasabah menggunakan tabungan haji untuk 

ibadah haji.  

Dalam memilih suatu produk-produk pada Bank Syariah, masyarakat 

menentukan pilihan dalam menggunakan produk pada Bank Syariah, produk 

tersebut harus sesuai dengan apa yang diminati dan dibutuhkan sehingga 

menghasilkan keuntungan dan kenyamanan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di BRI Syariah KCP Metro dengan judul: Minat Masyarakat dalam 

memilih produk pada BRI Syariah KCP Metro 

                                                 
12

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

ketiga, 914.  
13

 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2018), 163.  



 

 

7 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dan paparan dari latar belakang di atas serta untuk 

memeperjelas objek penelitian, maka penyusun merumuskan pokok masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Minat Masyarakat dalam 

memilih produk pada BRI Syariah KCP Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan latar belakang masalah dan pertanyaan penelitian 

maka maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk 

mengetahui minat masyarakat dalam memilih produk pada BRI Syariah 

KCP Metro.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

a. Manfaat Teroritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu kajian dan 

menambah khazanah ilmu bagi peneliti tentang Minat Masyarakat 

dalam memilih produk pada BRI Syariah KCP Metro  

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi para peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya dapat 

membantu penelitian dibidang perbankan mengenai Minat Masyarakat 
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dalam memilih produk pada BRI Syariah KCP Metro bagi mahasiswa 

IAIN Metro.  

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

tendahulu tentang persoalan yang akan dikaji. penelitian mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti dan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Disini peneliti 

menunjukkan dan mengemukakan tentang beberapa hasil penelitian itu antara 

lain:  

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Jannah yang berjudul pengaruh 

pengetahuan mahasiswa tentang bank syariah terhadap minat menjadi 

nasabah (studi kasus pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Walisongo) yang bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan mahasiswa tentang bank syariah dalam minat menjadi nasabah.
14

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang minat menjadi nasabah, 

akan tetapi fakus penelitian yang peneliti lakukan berbeda, fakus penelitian 

yang di teliti di atas adalah pengetahuan mahasiswa tentang bank syariah 

dalam minat menjadi nasabah, sedangkan yang menjadi fokus penelitian 

adalah minat masyarakat dalam memilih produk pada BRI Syariah KCP 

Metro.  

                                                 
14

 Nur Jannah, Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bank Syariah Terhadap 

Minat Menjadi Nasabah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Walisongo) dalam http: //eprints. walisongo. ac. id/id/eprint/2678 diunduh 

pada 25 November 2019  

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/2678
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Penelitian yang dilakukan oleh Dara Saputri dengan judul pengaruh 

kemudahan daya guna, kenyaman, kepercayaan terhadap minat nasabah 

penggunaan mobile banking pada Pt BRI Syariah kantor cabang Tanjung 

Karang yang bertujuan untuk mengetahui kemudahan daya guna, kenyaman, 

kepercayaan terhadap minat nasabah penggunaan mobile banking. 
15

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang minat nasabah, akan 

tetapi fakus penelitian yang peneliti lakukan berbeda, fokus penelitian yang di 

teliti di atas adalah kemudahan daya guna, kenyaman, kepercayaan terhadap 

minat nasabah dalam produk mobile banking, sedangkan yang menjadi fokus 

penelitian adalah minat masyarakat dalam memilih produk pada BRI Syariah 

KCP Metro.  

Penelitian yang dilakukan oleh Neng Kamari yang berjudul faktor-

faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam berhubungan dengan 

Bank Syariah di Kota Padang. yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat masyarakat dalam berhubungan dengan Bnk 

Syariah. 
16

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang minat masyarakat, akan 

tetapi fakus penelitian yang peneliti lakukan berbeda, fokus penelitian yang di 

                                                 
15

 Dara Saputri, Pengaruh Kemudahan Daya Guna, Kenyaman, Kepercayaan Terhadap 

Minat Nasabah Penggunaan Mobile Banking Pada PT BRI Syariah kantor cabang Tanjung 

Karang dalam http: //repository. radenintan. ac. id/id/eprint/2636 diunduh pada 25 november 2019 
16

 Neng Kamari, faktor-faktor yang mempengaruhi manat nasabah dalam berhubungan 

dengan Bank Syariahdi Kota Padang dalam http: //Jurnal. journal. unitas-pdg. ac. id diunduh 

pada 25 November 2019 

http://jurnal.journal.unitas-pdg.ac.id/
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teliti di atas adaalah faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 

terhadap bank syaraiah, sedangkan yang menjadi fokus penelitian adalah 

minat masyarakat dalam memilih produk pada BRI Syariah KCP Metro.  

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Minat Konsumen 

1. Pengertian Minat Konsumen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah maupun 

keinginan.
1
 Minat adalah suatu rasa atau prosese ketertarikan yang 

dirasakan oleh seseorang terhadap suatu produk, dan ingin mencoba, 

menggunakan atau mungkin memiliki produk tersebut.
2
 

Minat diartikan suatu kecenderunagn untuk memberikan perhatian 

dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek 

dari minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang. Dalam 

bahasan terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat ada 

pemusatan perhatian subjek, ada usaha untuk mendekati, mengetahui, 

memiliki, menguasai atau berhubungan dari subjek yang dilakukan dengan 

perasaan senag, ada daya penarik dari objek. Adapun penegertian dari 

minat adalah lain dari minat adalah suatu siakp subjek terhadap objek 

atasdasar adanya kebutuhan. Minat juga penting dalam pengambilan 

keputusan. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Minat merupakan 

                                                 
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 744 
2
 Doni Marlius, Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap Minat Nasabah Dalam 

Menabung Pada Bank Negara Cabang Muaralabuh, Jurnal, vol.03. No.01, April 2016: 12-22, 15.  
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kecenderungan yang sifatnya tetap. Minat dan senag berbeda senang 

adalah minat yang bersifat sementara sedangkan minat memiliki sifat yang 

tetap. 
3
 

Minat adalah suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 

dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek 

dari minat tersebut, dengan disertai perasaan senang. 
4
  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka, minat merupakan 

rasa tertarik pada suatu hal, dan ingin melakukan aktivitas tersebut sesuai 

dengan keinginan individu tanpa adanya rasa terpaksa.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat Konsumen 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat antara lain 

sebagai berikut:  

a. Dorongan dari individu, misalnya dorongan untuk makan, dan lain-

lain. Dorongan untuk makan akan mebangkitkan minat untuk bekerja 

atau mencari penghasilann minat untuk produksi makanan dan lain-

lain.  

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat unntuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu.  

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 

emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 

menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuaat 

                                                 
3
 Pauji, Nawawi, Hakiem, Strategi Pemasaran Funding Officer Dalam Meningkatkan 

Minat Nasabah di BPRS Amanah Ummah, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 6 No. 2 September 2015 

pp. 379-429, 404 
4
 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbrib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2004), 216 
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minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan 

menghilzngkan minat terhadap hal tersebut. 
5
 

3. Macam-Macam Minat Konsumen 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, sangat 

bergantung pada sudut pandang dan cara penggolongannya misalnya 

berdasarkan timbulnya minat, arah minatnya, dan berdasarkan cara 

mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri.  

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif 

dan minat kulturil. Minat primitif adalah minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh seperti niat makan, 

perasaan enak atau nyaman dan lain-lain. Minat kulturil atau minat 

sosial adalah minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak 

secara langsung berhungan denga dirikita sendiri. Mislnya, minat 

mempunyai mobil, kekayaan, pakaian bermerk dan lain-lain.  

b. Berdasarkan arahnya, minat dibedakan berdasarkan minat instrinsik 

dan ekstrinsik. Minat instrinsik adalah minat yang langsung 

berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang 

mendasar atau minat asli. Minat ekstrinsik adalah minat dari tujuan 

akhir kegiatan tersebut, apabila tujuan sudah tercapai mak minat 

tersebut kemungkinan besar hilang.  

c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat debedakan menjadi empat 

antara lain:  

                                                 
5
 Ibid, 264-256 
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1) Ekspresed interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

meminta pada subjek untuk menyatakan atau menulis kegiatan-

kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas yang 

disenangi dan paling tidak disenangi. Dari jawabnya dapat 

diketahui minatnya.  

2) Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

mengopservasi atau melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan 

mengetahui hobinya.  

3) Tested interest dalah minat yang diungkapkan dengan cara 

menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan, 

nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau masalah biasnya 

menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut.  

4) Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengn alat-alat 

yang sudah distandarisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan-

pertanyaan yang ditinjukkan kepada subjek apakah ia senang atau 

tidak senang terhadap sesuatu objek yang ditanyakan.
6
 

4. Pengukuran Minat Konsumen 

Ada beberapa karakteristik nasabah yang dijadikan indikator bahwa 

nasabah tersebut memiliki minat yang tinggi terhadap bank syariah, yaitu:
7
 

a. Senantiasa melakukan pembelian ulang secara teratur. Dalam hal ini, 

nasabah senantiasa melakukan penyimpanan dana secara berulang 

                                                 
6
 Ibid, 265-268  

7
 Asep Suryanto, Analisis Minat Masyarakat Menjadi Nasabah Dana Pihak Ketiga Bank 

Syariah di Kota Tasikmalaya, Iqtishoduna Vol. 6 No. 1 April 2017, 97 



 

 

15 

minimal dua kali atau lebih dan teratur terhadap bank syariah yang 

diminatinya. Atau mengajukan pembiayaan kepada bank syariah 

tertentu dan menjaga reputasi nasabahnya dengan membayar cicilan 

pembiayaan sesuai dengan perjanjian yang di sepakati dengan bank 

syariah tersebut.  

b. Merekomendasikan bank-bank syariah kepada orang lain. Artinya, 

nasabah tersebut mengajak orang lain (calon nasabah baru) agar 

membeli produk-produk bank syariah. Dalam hal ini mereka secar 

tidak langsung telah melakukan pemasaran produk-produk perbankan 

syariah dan membawa calon nasabah untuk bank syariah. Dengan 

mengajak orang lain untuk menggunakan produk-produk bank syariah, 

hal tersebut menandakan bahwa masabah tersebut sudah percaya 

kepada pelayanan yang diberikan oleh pihak bank syariah, sehingga 

tidak ragu lagi mengajak orang lain menggunakan produk bank 

syariah.  

c. Tetap bertahan menjadi nasabah bank syariah dan tidak mudah 

terpengaruh oleh tarikan produk sejenis dari pesaingnya.  

Untuk melakukan mengukur minat nasabah terhadap suatu bank 

syariah, dapat dilihat nasabah tersebut melakukan transaksi atau 

mengunakan jasa dan produk bank itu sendiri secara teratur atau tidak. 

Dan jika nasabah tersebut sering menggunkan produk ataupun jasa 

tersebut makan bisa kitakan minat nasabah terhdap produk di bank syariah 

sangat baik.  
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B. Pengambilan Keputusan Konsumen 

1. Pengertian Keputusan Konsumen 

Keputusan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 

segala putusan yang telah ditetapkan (sesudah dipertimbangkan dan 

dipikirkan).
8
 Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal 

dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada 

terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi.
9
  

Selain itu keputusan juga merupakan sebuah proses pendekatan 

penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari 

informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan membeli dan 

perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen.
10

 

Sebagaimana yang dikutip dari Irham Fahmi, Syahiruddin, dan 

Yovi Lavianti Hadi keputusan adalah suatu pilihan yang dibuat dari dua 

atau lebih alternatif yang dipengaruhi oleh karakteristik dan watak yang 

dimiliki oleh seorang individu, dan bisa saja dipengaruhi oleh persepsi 

seorang individu terhadap suatu masalah cara dia memandang masalah 

tersebut.
11

  

Senada dengan yang dikutip oleh Lili Widyawati keputusan adalah 

suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan 

kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang 

                                                 
8
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 914.  
9
 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2018), 163.  

10
 Nurul Inayah dan Sri Sudiarti, Analisis Keputusan Nasabah Menabung di Bank Syariah 

(Studi Kasus di PT. BPRS Puduarta Insani),  At-Tawassuth 2, no. 1 (2017): 196.  
11

 Irham Fahmi, Syahiruddin, dan Yovi Lavianti Hadi, Study Kelayakan Bisnis Teori dan 

Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2010), 190 
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dianggap paling menguntungkan.
12

 Sebagaimana yang dikutip oleh Dedy 

Ansari Harahap keputusan adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif 

pilihan keputusan, artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan 

harus tersedia beberapa alternatif pilihan.
13

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulan bahwa keputusan 

adalah proses memilih suatu penyelesaian dari beberapa alternatif yang 

ada sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan 

suatu pilihn yang dianggap paling menguntungkan.  

2. Tahap-tahap Pengambilan Keputusan Konsumen 

Guna memudahkan pengambilan keputusan maka perlu dibuat 

tahapan-tahapan yang bisa mendorong kepada terciptanya keputusan yang 

diinginkan. Adapun tahapan-tahapan tersebut antara lain:  

a. Mendefinisikan masalah tersebut secara jelas dan gamblang, atau 

mudah untuk dimengerti.  

b. Membuat daftar masalah yang akan dimunculkan, dan menyusun 

secara prioritas dengan maksud agar adanya sistematika yang lebih 

terarah dan terkendali.  

c. Melakukan identifikasi dari setiap masalah tersebut dengan tujuan 

untuk lebih memberikan gambaran secara lebih tajam dan terarah 

secara lebih spesifik.  

                                                 
12

 Lili Widyawati, Pengaruh Pelayanan dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Smartphone Merek Samsung Pada UD. Surya Phone di Samarinda,  eJournal Ilmu Administrasi 

Bisnis 3, no. 3 (2015): 581.  
13

 Dedy Ansari Harahap, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Konsumendi Pajak USU (PAJUS) Medan,  Jurnal Keuangan dan Bisnis 7, no. 3 

(2015): 232.  
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d. Memetakkan setiap masalah tersebut berdasarkan kelompoknya 

masing-masing yang kemudian dibarengi dengan menggunakan model 

atau alat uji yang akan di pake.  

e. Memastikan kembali bahwa alat uji yang dipergunakan tersebut telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang berlaku pada 

umumnya.
14

 

3. Tujuan Pengambilan Keputusan Konsumen 

Menurut Rachmat, tujuan pemgambilan keputusan adalah sebagai 

berikut:
15

 

a. Tujuan yang bersifat tunggal. Tujuan ini terjadi apabila keputusan 

yang dihasilkan hanya menyangkut satu masalah, artinya bahwasekali 

diputuskan, tidak ada masalah lain 

b. Tujuan yang sifat ganda. Tujuan ini terjadi apabila keputusan yang 

dihasilkan menyangkut lebih dari satu masalah, artinya keputusan yang 

diambil sekaligus memecahkan dua (atau lebih) masalah ynag bersifat 

kontradiktfatau yang bersifat tidak kontradiktif.  

Hal ini senada dengan yang diungkapkan Herson Anwar bahwa 

pengambilan keputusan bersifat tunggal dapat diartikan sekali diputuskan, 

tidak ada kaitannya dengan masalah lain dan pengambilan keputusan 

bersifat ganda diartikan bahwa satu keputusan yang diambilnya itu 

                                                 
14

 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, 163 
15

 Rachmat, Manajemen Strategik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 200 
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sekaligus memecahkan dua masalah atau lebih yang sifatnya 

kontradiktif.
16

 

C. Prinsip-Prinsip Konsumsi Islam  

Konsumsi Islam senantiasa memperhatikan kaidah halal haram, 

komitmen dan konsekuen dengan kaidah-kaidah dan hukum-hukum syariat 

yang mengatur tentang konsumsi agar tercapai kemanfaatan konsumen 

seoptimal mungkin dan mencegah penyelewengan dari jalan kebenaran dan 

dampak mudharat baik dirinya maupun orang lain. Menurut Al Haritsi, 

mengutip kebijakan Umar ibn Khottob radhiyallahu anhu tentang prinsip 

konsumsi dalam Islam. Prinsip dasar konsumsi Islam harus berdasarkan pada 

prinsip-prinsip, antara lain:  

1. Prinsip syariah, bahwa konsumsi merupakan sarana untuk membangun 

keta’atan pad Allah SWt dan harus mengetahi betul apa yang 

dikomsumsikan baik dari sisi zat, proses pembuatan (halal dan haram).  

2. Prinsip kuantitas bahwa kesederhanaan dalam segala hal merupakan 

kebaikan dengan memperhatikan kemampuan dan pendapatan dalam 

mengkonsumsi barang dan jasa serta berupaya untuk menabung dan 

menginvestasikan hartanya.  

3. Prinsip prioritas bahwa pertimbangan konsumsi perlu mendahulukan 

kebutuhan primer kemudian sekunder lalu tersier.  

4. Prinsip sosial bahwa semangat saling ta’awun dan memberi contoh 

keteladanan perilaku konsumsi serta memperhatikan maslahat umum 

                                                 
16

 Herson Anwar, Proses Pengambilan Keputusan untuk Mengembangkan Mutu 

Madrasah,  Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2014): 42.  
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dengan tidak membahayakan, merugikan yang lain serta mengganggu 

ketertiban umum.  

5. Kaidah lingkungan bahwa perhatian kepada sumber daya alam yang ada 

dengan tidak mengexploitasi tanpa batas dan merusaknya. 
17

 

D. Produk Tabungan di BRI Syariah 

1. Tabungan  

Tabungan merupakan jenis simpanan yang dilakukan oleh pihak 

ketiga yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat tertentu sesuai 

perjanjian anatara bank dan pihak nasabah. Dalam perkembangannya, 

penarikan tabungan dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 

sarana penarikan berupa slip penarikan, ATM, surat kuasa dan sarana yang 

dipersamakan dengan itu.
18

 

Undang-undang No. 1 1998 mendefinisikan, bahwa tabungan 

hanya dapat ditarik sesuai dengan syarat tertentu yang dijanjikan antara 

bank dan nasabah. Pada perkembangan zaman, untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat pengguna produk tabungan, maka bank tidak 

membatasi jumlah, maupun frekuensi penarikannya. Meskipun demikian, 

bank masih mensyaratkan adanya saldo minimal yang haru di pelihara 

oleh setiap nasabh. Besarnya saldo minimal tersebut tergantung pada 

kebijan masing-masing bank. Saldo minimal tersebut digunakan sebagai 

cadangan apabila nasabah akan menutup buku rekening tabungannya.  

                                                 
17

 Eka Sakti Habibullah, Etika Konsumsi Dalam Islam, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 

Vol 1. No 01, 2017: 97 
18

 Ibid,  
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Tabungan faedah menggunakan akad wadi’ah yad’domannah. 

Tabungan Wadi’ah adalah produk pendanaan bank syariah berupa 

simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (saving account) 

untuk keamanan dan kemudahan pemakaian, seperti giro wadi’ah, tetapi 

tidak sefleksibel giro wadi’ah karena nasabah tidak dapat menarik dana 

dengan cek. Karakteristik tabungan wadi’ah juga mirip dengan tabungan 

pada bank konvensional ketika nasabah penyimpan diberi garansi untuk 

dapat menarik dananya sewaktu-waktu dengan menggunakan berbagai 

fasilitas yang disediakan bank, seperti kaertu ATM dan lain sebagainya 

tanpa biaya. Bank juga boleh menggunakan dana nasabah yang terhimpun 

untuk tujuan mencari keuntungan dalam kegiatan yang dalam berjangka 

pendek atau untuk memenuhi kebutuhan likuiditas bank, selama dana 

tersebut tidak tarik. 
19

 

Bank biasanya dapat menggunakan dana tersebut bisa secara 

leluasa sehingga bank mempunyai kesempatan lebih besar untuk 

mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, biasanya bonus yang diberikan 

kepada nasabah nasabah tabungan wadi’ah itu lebih besar. Besarnya bonus 

juga tidak dipersyaratkan dan tidak ditetapkan di muka. 

 

 

                                                 
19

 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syaraiah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

115-116 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitan 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan yang bermaksud 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
1
 

Penelitian lapangan ini merupakan suatu metode untuk menemukan 

realita yang terjadi. Penelitian lapangan, data diperoleh dari informasi yang 

benar-benar dibutuhkan. Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data 

hasil penelitian yang diperoleh di Bank BRI Syariah KCP Metro Jl. Ah. 

Nasution No. 1 Metro Pusat tentang minat nasabah dalam memilih produk 

BRI Syariah KCP Metro.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu 

suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan fenomena atau peristiwa 

secara sistematis sesuai dengan apa adanya. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

                                                 
1
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 44  
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode alami. 
2
 

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, karena 

penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui minat masyarakat dalam memilih produk pada BRI 

Syariah KCP Metro.  

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat memberikan 

data secara langsung tanpa melalui perantara. 
3
 Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa sumber data primer yaitu data yang digali dari seseorang maupun 

organisasi yang memiliki informasi dalam bidang yang diteliti. Dalam hal 

ini sumber data primer diperoleh langsung dari Branch Operation 

Supervisor (BOS) Pt BRI Syariah KCP Metro, Custumer Service (CS) serta 

nasabah Bapak Ponidi, Ibu Suhartatik, Bapak Deni, Bapak aji dan Bapak 

Fernando 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang memberikan data 

secara tidak langsung yaitu melalui orang lain atau lewat dokumen.
4
 Dalam 

penelitian ini sumber data sekunder yang menjadi bahan penunjang yaitu 

buku-buku dan jurnal skripsi yang berkaitan dengan permasalahan tersebut 

                                                 
2
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), 6.  
3
 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 64.  

4
 Ibid., 64.  
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diantaranya buku tentang: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, Psikologi Suatu Pengantar 

(Dalam Perspektif Islam), edisi pertama karangan Abdul Rahman Shaleh 

dan Muhbrib Abdul Wahab, Manajemen Perbankan karangan Kasmir, 

Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan karangan Adiwarman A. Karim, 

MANAJEMEN Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, edisi pertama, 

karangan Ismail, MBA, . Ak, Jurnal dan informasi lain dari sumber 

kepustakaan yakni struktur BRI Syariah KCP Metro, Brosur produk bank.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti dapat menggunakan 

beragam teknik. Menurut Paton terdapat tiga macam teknik pengumpulan data 

penelitian kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, dan dokumen. Dalam 

penelitian ini dilakukan melalui:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Dalam pelaksanaan nya wawancara dapat dilakukan dengan 

secara bebas, terpimpin dan wawancara bebas terpimpin. Wawancara 

bebas adalah proses wawancara dimana interview tidak secara sengaja 

mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok personal dari fokus 

penelitian dan interview (orang yang diwawancarai). Wawancara tepimpin 

adalah wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok masalah 
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yang diteliti. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara 

wawancara bebas dan wawancara terpimpin. jadi pewawancara hanya 

membuat pokok-pokok masalah yang diteliti. 
5
 

Metode wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode wawancara bebas terpimpin agar peneliti dapat bebas 

menanyakan apa saja kepada responden dengan tetap mengikuti pedoman 

wawancara secara garis besarnya saja. Yang dilakukan oleh peneliti adalah 

wawancara kepada pihak Pt BRI Syariah KCP Metro, yaitu Bapak Teddy 

Amal Setya selaku Breach Operating Service (BOS), Ibu Ayu selaku 

custumer service serta nasabah Bapak Ponidi, Ibu Suhartatik, Bapak Deni, 

Bapak aji dan Bapak Fernando.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Sampling Insidental 

yaitu untuk menentukan narasumber anggota, tehnik penentuan dampel 

berdasarkan kebetulan, dan siapa saja yang kebetulan/insidental beertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sempel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocock sebagai sumber data. 
6
 Tehnik sampling 

ini digunakan karena melihat masyarakat yang terlalu banyak oleh karean 

itu penulis menggunakan sampling insidental untuk menentukan siapa saja 

masyarakat yang akan diwawancarai secara acak yang dianggap penulis 

cocok sebagai sumber data.  

 

                                                 
5
 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012) 83-85 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, R&D, cet. Ke 26 (Bandung: CV Alfabeta, 

2017), 85 
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2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental, 

catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya. 
7
 

Dalam melakukan penelitian ini, dokumentasi yang menjadi 

sumber datanya adalah profil Pt BRI Syariah KCP Metro, Struktur 

Organisasi, brosur-brosur Pt BRI Syariah kcp Metro dan data lainnya yang 

dapat mendukung penelitian ini.  

D. Teknis Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Menurut 

Lexi J. Moleong, analisis kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data memilah-milahnya, mencari dan 

menukan pola, menemukan apa yang penrting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain.
8
 

Data tersebut dianalisis menggunakan cara berfikir induktif. Berfikir 

induktif merupakan suatu cara berfikir berawal dari fakta-fakta yang kusus 

dan kongkrit kemudian dari fakta tersebut di tarik suatu kesimpulan.  

Berdasarkan hal tersebut, dalam menganalis data peneliti 

menggunakan data yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Data 

tersebut dianalisis menggunakan yang berawal dari informasi tentang minat 

masyarakat dalam memilih produk BRI Syariah KCP Metro.  

                                                 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 240.  
8
 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian., 6.  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Pada BRI Syariah KCP Metro  

1. Sejarah Perkembangan BRI Syariah KCP Metro 

Berawal dari akuisisi Pt. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No. 

10/67/KEP. GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 Pt. 

BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian Pt. BRI Syariah merubah 

kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 

kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 

Islam. 
1
 

Aktivitas PT. BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah Pt. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam Pt. BRI 

Syariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur 

Utama Pt. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama Pt. BRI Syariah.
2
 

BRI Syariah KCP Metro merupakan salah satu unit dari Pt. BRI 

Syariah yang beralamatkan di Jalan A. H Nasution No. BRI Syariah KCP 

                                                 
1
 Dokumentasi berupa website dari www. brisyariah. co. id, diakses pada hari rabu, 5 

Februari 2020, pukul 10.00 WIB.  
2
 Ibid.  

http://www.brisyariah.co.id/
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Metro merupakan kantor cabang pembantu dari BRI Syariah kantor 

cabang Tanjung Karang. 
3
 

Pada tanggal 15 November 2010 operasional Kantor Cabang 

Pembantu di Kota Metro dimulai. Tepatnya beralamat di Jl. Jendral 

Sudirman No. 28 Kota Metro. Namun saat ini operasional BRI Syariah 

KCP Metro telah berpindah ke lokasi yang lebih strategis yaitu beralamat 

di Jl. AH Nasution No. 1 Kota Metro.  

2. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Metro 

Adapun struktur organisasi di Bank BRI Syariah KCP Metro 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Metro 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 Ibid.  
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3. Produk Tabungan Faedah BRISyariah KCP Metro 

a. Pengertian produk Tabungan Faedah  

Tabungan Faedah BRISyariah merupakan produk simpanan 

dari BRISyariah untuk nasabah perorangan yang menginginkan 

kemudahan transaksi keuangan sehari-hari dengan menggunakan akad 

Wadi’ah Yad dhamanah, yaitu akad penitipan uang oleh nasabah 

terhadap pihak bank, dimana bank boleh memanfaatkan uang tersebut 

dengsn deizin pemiliknya dan menjamin untuk mengembalikan titipan 

tersebut secara utuh setiap kala si pemilik menghendakinya.  

b. Syarat Pembuatan Rekening Tabungan Faedah 

Pt. BRI Syariah KCP METRO memberikan kemudahan kepada 

calon nasabah dalam pembuatan buku Tabungan Faedah. Syarat-syarat 

yang harus dipenuhi dalam pembukaan buku Tabungan Feadah antara 

lain yaitu:  

1) Melampirkan fotocopy KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

2) Mmalampirkan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

3) Setoran awal minimum Rp. 100.000 

4) Setoran minumum selanjutnya yaitu Rp. 10.000 

5) Saldo mengendap minimum Rp. 50.000 
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c. Keuntungan dalam pembukaan buku Tabungan Faedah di BRI Syariah 

iB 

Keuntungan yang didapat dalam pembukaan Tabungan Faedah 

di BRI Syariah iB antara lain:  

1) Ringan setoran awal minimum Rp. 100.000 

2) Setoran minimum Rp. 10.000 

3) Gratis biaya administrasi bulanan 

4) Gratis biaya kartu ATM bulanan 

5) Gratis biaya pergantian buku tabungan karena habis 

6) Ringan biaya tarik tunai diseluruh jaringan ATM BRI, Berrsama, 

dan Prima*) 

7) Ringan biaya transfer jaringan ATM BRI, Berrsama, dan Prima*) 

8) Ringan biaya cek saldo jaringan ATM BRI, Berrsama, dan Prima*) 

9) Gratis biaya debit di jaringan EDC berlogo GPN  

Dilengkapi pula dengan berbagai fasilitas e-channel berupa sms 

Banking, BRIS Online, Internet Banking dan SMS Notifikasi 

*) jika saldo sebelum transaksi lebih besar sama dengan Rp. 500.000 

maka diskon 50% untuk biaya transaksi e-channel 

d. Akad Tabungan Faedah BRI Syariah Ib 

Tabungan Faedah BRI Syariah Ib di Pt. BRI Syariah KCP Metro 

menggunakan akad wadi’ah yad dhomanah  
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B. Proses Pengambilan Keputusan Menjadi Nasabah BRI Syariah KCP 

Metro 
 

Proses pengambilan kebutuhan masyarakat menjadi nasabah melalui 

proses yaitu:  

Gambar 4.2. 

Proses Pengambilan Keputusan Menjadi Nasabah  

BRI Syariah KCP Metro 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum dan sesudah memilih produk perbankan para calon nasabah 

harus melakukan sejumlah proses yang mendasari pengambilan sebuah 

keputusan, yaitu:  

1. Pengenalan masalah, calon nasabah akan memilih suatu produk di 

perbankan sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapinya. Tanpa 

adanya pengenalan masalah yang muncul maka tidak dapat menentukan 

produk yang akan di pilihnya, seperti nasabah Bapak Deni, beliau 

memiliki masalah modal unuk menambah usahany. Bapak Aji, Bapak 

Fernando, Ibu tatik dan bapak Ponidi beliau memiliki masalah hampir 
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sama seperti penyisihan gajinya jika di letakkan di rumah maka akan 

terpakai.  

2. Pencarian informasi, setelah calon nasabah memahi kebutuhan yanga ada 

maka calon nasabah akan mencari informasi tentang produk-produk yang 

adaa di BRI Syariah KCP Metro untuk menyelesaikan masalahnya baik 

media massa maupun keluarganya, seperti bapak Deni, Bpak Fernando, 

Bapak Aji dan Bapak ponidi beliau mengetahui informasi dari kerabat 

yang sudah lebih dulu menjadi nasabah di Bank BRI Syariah sedangkan 

ibu Tatik dari Marketing Bank BRI Syriah KCP Metro.  

3. Evaluasi alternatif, setelah calon nasabaah mendapat berbagai macam 

informasi mengenai produk-produk yang ada di Bank BRI Syariah KCP 

Metro maka Bapak Deni, Bpak Fernando, Bapak Aji dan Bapak ponidi 

serta ibu Tatik meilai produk apa yang cocok untuk mengatasi masalah 

tersebut.  

4. Pemilihan produk. setelah menilai produk yang cocok untuk mengatasi 

masalah calon nasabah maka calon nasabaha bisa menentukan produk apa 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keiingin calon nasabah.  

5. Hasil. Calon nasaabah akan menentukan pilihannya sebagai hasil dari 

pengambilan keputusannya, seperti Bapak Deni karena beliau 

membutuhkan dana untuk menambah modal maka beliau memilih produk 

pembiayaan. Sedangakan Ibu Tatik, Bapak Fernando, Bapak Aji dan 

Bapak ponidi membutuhkan produk untuk menyimpan uang gajinya 

sehingga memilih produk Tabungan Faedah di BRI Syariah KCP Metro.  
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Berdasarkan proses pengambilan keputusan untuk menjadi nasabaah di 

BRI Syariah KCP Metro melalui prosese seperti pengenalan masalah, 

pencarian informasi, evaluasi altenatif, pemilihan produk dan hasil maka 

Bapak Deni memilih produk pembiayaan, Ibu Tatik, Bapak Fernando, Bapak 

Aji dan Bapak ponidi memilih produk Tabungan Faedah. 
4
 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam Memilih 

Produk Tabungan Faedah di BRI Syariah KCP Metro 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat antara lain 

dorongan dari individu, motif sosial, faktor emosional berdasarkan wawancara 

dengan dengan bapak Aji, Bapak Fernando, Bapak Ponidi, ibu Tatik dan 

Bapak Deni: 
5
 

1. Dorongan dari individu, Berdasarkan wawancara dengan bapak Aji, Bapak 

Fernando daan Bapak Ponidi serta ibu Tatik mempunyai keinginan untuk 

menyimpan uangnya di bank untuk memenuhi kebutuhan yang akan 

datang. sedangakn Bapak Deni memiliki keinginan menambah modal 

warung sembakonya sehingga memilih pembiayaan pada BRI Syariah 

KCP Metro.  

2. Motif sosial, berdasarkan wawancara dengan Bapak deni, beliau memilih 

produk pembiayaan untuk menambah modal usaha warung sembakonya 

agar bisa lebih maju sehingga bisa membuka lowongan pekerjaan 

3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 

Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan 

                                                 
4
 Wawancara dengan Ibu Suhartatik, Bapak Deni, Bapak aji, Bapak Fernando dan Bapak 

ponidi selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro  
5
 Wawancra dengan Ibu Suhartatik, Bapak Deni, Bapak aji, Bapak Fernando dan Bapak 

ponidi selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro 
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perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuaat minat terhadap 

aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat 

terhadap hal tersebut 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tedi selaku (Branch 

Operation Supervisor) BOS Bank BRI Syariah KCP Metro bahwasanya calon 

nasabah mulai menjadi nasabah di BRI Syariah KCP Metro karena:  

1. Faktor agama, calon nasabah ingin berpindah dari yang konvensional 

menuju syariah.  

2. Faktor Brand, masyarakat yang menjadi nasabah BRI Syariah KCP Metro 

karena adanya brand BRI tersebut sehingga masyarakat menjadi nasabah 

pada BRI Syariah KCP Metro.  

3. Faktor kekerabtan, biasanaya masyakat yang menjadi nasabah pada Bank 

BRI Syaraiah KCP Metro mendapatkan informasi dari saudara yang 

berkerja di BRI Syariah KCP Metro maupun teman mereka yang sudah 

lebih dulu menjadi nasabah BRI Syariah KCP Metro 

4. Faktor tempat, BRI Syariah KCP Metro ini berlokasi yang sangat strategis 

sehingga memudahkan masyarakat mencari alamat Bank. 
6
 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Deni, Ibu Tatik, Bapak 

Fernando, Bapak Aji dan Bapak ponidi selaku nasabah di BRI Syariah KCP 

Metro, faktor yang mempengaruhi timbulnya minat masyarakat pada bank 

BRI Syariah baik yang produk tabungan maupun pembiayan karena adanya 

faktor kebutuhan. Pada produk tabungan minat masyarakat yang timbul selain 

                                                 
6
 Wawancara dengan Bapak Tedy (Branch Operation Supervisor) BOS di BRI Syariah 

KCP Metro pada 21 April 2020 
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karena kebutuhan juga tidak adanya potongan tiap bulan jika di atas minimum 

50.000, lalu jika nasabah pembiayaan minat yang ditimbulkan karena proses 

yang cepat sehingga dananya bisa di gunakan untuk mensuport dana warung 

sembako. 
7
 

D. Hasil Penelitian 

1. Hasil wawancara dengan  masyarakat yang memilih produk 

Tabungan Faedah di  BRI Syariah KCP Metro:  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Fernando sebagai 

nasabah BRI Syariah KCP Metro beliau memilih produk tabungan faedah 

dikarenakan sesuai dengan kebutuhannya yang ingin menyimpan uangnya, 

Bapak Fernando mengetahui adanya produk tabungan faedah tersebut dari 

temannya, beliau menjadi nasabah tabungan faedah sudah hampir 3 tahun, 

keunngulan yang didapat pada produk tabungan faedah yaitu, dalam produk 

tabungan tidak adanya pemotongan tiap bulan,  beliau memilih produk 

tabungan faedah karena dekat dengan tempat kerja, serta Pelayanannya 

ramah, bapk fernando sebelumnya memiliki tabungan di bank lain 

akantetapi beliau memindahkan tabunganya ke BRI Syariah KCP Metro
 8
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suhartatik sebagai 

nasabah BRI Syariah KCP Metro beliau memilih produk tabungan faedah 

di BRI Syariah karena ingin menyimpannya uangnya di bank syariah 

karena beliau ingin tidak adanya bunga dalam tabungannya, Ibu Suhartatik 

mengetahui adanya produk tersebut ketika beliau sedang kepasar dan 

                                                 
7
 Wawancra dengan Ibu Suhartatik, Bapak Deni, Bapak aji, Bapak Fernando dan Bapak 

ponidi selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro  
8
 Wawancara dengan Bapak Fernando selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro pada 21 

April 2020 
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bertemu dengan salah satu marketing dari BRI Syariah, eliau belum lama 

menjadi nasabah produk tabungan faedah, keuunggulan yang diperoleh 

menurutnya sangat bagus karena tidak adanya potongan tiap bulan dan 

beliau juga tidak memiliki tabungan lain selain tabungan BRI Syariah 

tersebut. 
9
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Deni sebagai nasabah 

BRI Syariah KCP Metro beliau memilih tabungan faedah ini karena 

melihat brosur yang ada, beliau mengetahui produk tersebut dari temannya, 

Bapak Deni menjadi nasabah tabungan faedah sudh cukup lama, 

keunngulan yang idapat menurut beliau selain tidak adanya potongan juga 

saldo minimum minimal 50.000 juga gratis biaya kartu ATM bulanan,Bpak 

deni tidak memiliki tabungan pada Bank lain. 
10

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Aji sebagai nasabah 

BRI Syariah KCP Metro Beliau memilih produk tabungan faedah  karena 

bisa untuk tabungan di masa depan juga jarak daei rumah ke Bank 

sangatlah dekat, beliau mengatahui produk tabungan di BRI Syariah KCP 

Metro dari temannya, bapak Aji menjadi nasabah tabungan faedah baru 

beberapa bulan, beliau memilih produk tabungan karena tidak adanya 

potongan tiap bulan meskipun baru menggunakan produk tabungan faedah 

akantetapi beliau mengatakan sudah merasakan manfaatnya, beliau 

                                                 
9
 Wawancara dengan Ibu Suhartatik selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro pada 22 

April 2020 
10

 Wawancara dengan Bapak Deni selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro pada 22 April 

2020 
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memiliki rekening di bank lain juga tetapi masih merasakan kemanfaatan 

produk tabungan faedah. 
11

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ponidi sebagai 

nasabah BRI Syariah KCP Metro beliau memilih produk tabungan faedah 

karena pelayanannya yang ramah juga dengan letak bank tersebut yang 

dekat, beliau mengetahui produk tabungan faedah dari temannya yang 

bekerja di BRI Syariah, beliau mengatakan menjadi nasabah produk 

tabungan faedah ini belum lama, Beliau memilih produk tabungan faedah 

karena untuk menyisihkan sebagian uangnya, , beliau memilih produk 

tabungan karena tidak adanya potongan tiap bulan serta dekat dari rumah 

dan setoran pembuatan itu murah, menurutnya bapak Ponidi tidak memiliki 

rekening pada bank lain. 
12

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah pada BRI 

Syariah  KCP Metro para nasabah memilih produk tabungan faedah di 

karena kebutuhan untuk menyimpan uang tabungannya, para nasabah juga 

mendapatkan informasi dari temannya yang menjadi nasabh terlebih 

dahulu, menurut nasabah keuntungan yang didapat adalah tidak adanya 

potongan dalam tiap bulannya serta pembuatannya itu murah, para nasabah 

rata-rata sudah menjadi nasabah cukup lama, karena sudah cukup lama 

maka mereka puas dengan produk tabungan faeadah. 

 

                                                 
11

 Wawancara dengan Bapak Aji selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro pada 22 April 

2020 
12

 Wawancara dengan Bapak Ponidi selaku nasabah BRI Syariah KCP Metro pada 22 

April 2020 



 

 

38 

2. Hasil wawancara kepada Breach Operation Supervisor (BOS) Bank 

BRI Syariah KCP Metro 

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tedy selaku Breach 

Operation Supervisor (BOS) beliau mengatakan banyak produk yang 

dimiliki oleh BRI Syariah KCP Metro seperti Tabungan faeadh, tabungan 

haji, tabungan deposito, tabungan impian, pembiayaan murabahah, KUR, 

simpanan pelajar, internet banking syariah, griya faedah dan lain-lain. 

Menurut  Bapak Tedi, produk yang diminati myarakat yang tinggi adalah 

tabungan faedah yaitu pada tahun 2019 sekitar 8.859 nasabah karena pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan dari 2018 yaitu sekitar 7.803 nasabah 

dibandingkan dengan tabunagn haji, tabungan deposito dan tabungan 

impian. Produk tabungan faedah memiliki keunggulan seperti yang paling 

di unggulkan yaitu tidak adanya potongan perbulan serta gratis biaya kartu 

ATM bulanan, storan awal hanya Rp.100.000, setoran selanjutnya hanya 

Rp.10.000, gratis biaya penggantian buku tabungan karena hilang atau 

rusak dan lain sebagainya. Menurut Bapak tedi strategi yang diterapkan 

untuk menarik minat nasabah tabungan faedah bisa dilakukan melalui 

brosur, grebek pasar dan lain-lain. Selanjutnya, menurut Bapak tedi, faktor-

faktor yang menjadikan masyarakat memilih profuk pada BRI Syariah 

yaitu tempat Bank BRI Syariah yang strategis karena teletak di tengah kota, 

faktor kekerabatan dimana bnayak nasabah baru dateng menabung karena 

dari teman maupun kerabatan yang sudah lebih dulu memilih menjadi 

nasabah di BRI Syariah, adapula karena faktor Agama, mereka ingin 

berpindah karena adanya bank syariah dan juga produk tabungan faedah 
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yang sesuai dengan keiinginnya mereka yang todak adanya bunga serta 

banyak lainnya serta faktor Brand.
13

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tedi selaku Breach 

Operation Supervisor (BOS) Bank BRI Syariah KCP Metro, menurut 

beliau banyaknya produk di Bank BRI Syariah KCP Metro, menurutnya 

jumlah peminat lebih banyak pada produk tabungan faedah pada tahun 

2019 dengan jumlah nasabah 8.859 orang. Banyaknya faktor yang 

mempengaruhi masyarakat memilih tabungan faedah yaitu karena faktor 

kekerabtan, faktor agama, Brand dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

  

                                                 
13

  Wawancara dengan Bapak Tedy selaku Breach Operation Supervisor (BOS) di BRI 

Syariah KCP Metro pada 22 november 2019 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Bank BRI Syariah KCP Metro Propinsi Lampung memiliki banyak 

produk untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan juga untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik. Faktor-faktor timbulnya minat masyarakat menjadi 

nasabah di BRI Syariah KCP Metro adalah faktor Agama, Kekerabatan, 

Brand, dan lokasi.  

. Berdasarkan hasil wawancara terhadap minat masyarakat dalam 

memilih produk di Bank BRI Syariah KCP Metro paling banyak dipengaruhi 

oleh faktor kekerabatan dan lokasi. Hal ini dikarenakan nasabah tersebut 

sebagian besar banyak Saudara, tetangga maupun teman yang bekerja di bank 

BRI Syraiah KCP Metro. Lokasi yang strategis juga memperngaruhi faktor 

timbulnya minat pada nasabah.  

B. Saran 

Bagi BRI Syariah KCP Metro diharapkan semakin aktif dalam 

melakukan promosi untuk meningkat penjualan pada produk-praoduk bank 

yang ada di BRI Syariah KCP Metro sehingga produk-produk bank tersebut 

menjadi unggulan. BRI Syariah kcp metro juga di harapkan agar melakukan 

pelatihan-pelatihan terhadap para pegawai untuk meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM) agar menguasai produk-produk bank sehingga meningkatkan 

minat masyarakat dalam memilih produk di Bank BRI Syariah KCP Metro.  
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Bagi para akademis, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan kajian lebih mendalam dengan metode yang lebih komprehensif 

agar dapat memberikan dampak positif yang lebih luas.  
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